Pengaruh Konsep Diri dan Perhatian Orang Tua terhadap Motivasi Berprestasi dan Hasil Belajar Fisika SMAN di Kabupaten Dompu by fathurrahman, F. (fathurrahman)
Pengaruh Konsep Diri Dan Perhatian Orang Tua Terhadap Motivasi Berprestasi 
Dan Hasil Belajar Fisika SMAN Di Kabupaten Dompu 
Fathurrahman 
UNIMUDA Sorong 
Abstract: This research is an "expo-facto" study which aims to determine the effect of: i) self-concept towards 
students’ result on Physics subject of XI grade at SMA in Dompu Regency; ii) parents' attention to the physics 
learning outcomes of XI grade students at SMA in Dompu Regency; iii) self-concept towards achievement 
motivation of XI grade students at SMA in Dompu Regency; and iv) parents' attention to achievement motivation of 
XI grade students at SMA in Dompu Regency; v) achievement motivation towards the physics learning outcomes of 
XI grade students at SMA in Dompu District. The population in this study were all students of class of XI IPA in the 
District of Dompu with a total of 915 people. The sampling method used is cluster sampling. The technique used to 
determine sample size is Slovin technique with 278 students. The process of data collection is done by using 
questionnaires and tests of physics learning outcomes that have been empirically tested. The results of the research 
data were analyzed using the analysis method of Structural Equation Modeling (SEM) with Analysis of Moment 
Structures (AMOS) techniques. The analysis procedure is carried out by descriptive and inferential analysis, factor 
analysis and verification of the AMOS structural model. The results showed that structural equation models that 
illustrated the influence of self-concept, parental attention, achievement motivation, and physics learning outcomes 
were acceptable. Through this model, it can be concluded that: i) self-concept does not have a significant effect on 
the physics learning outcomes of XI grade students at SMA in Dompu Regency; ii) parental attention does not have 
a significant effect on the physics learning outcomes of XI grade students at SMA in Dompu Regency; iii) self-
concept has a positive direct effect on achievement motivation of XI grade students at SMA in Dompu Regency; and 
iv) parental attention has a positive direct effect on achievement motivation of XI grade students at SMA in Dompu 
Regency; v) achievement motivation has a direct positive effect on the learning outcomes of physics of XI grade 
students at SMA in Dompu District. 
Keywords: self-concept, parents’ attention, achievement motivation, learning result, physics subject, Dompu 
Regency 
Abstrak: Penelitian ini merupakan penelitian “expost-facto” yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh: 
i) konsep diri terhadap hasil belajar fisika peserta didik kelas XI SMA di Kabupaten Dompu; ii) perhatian 
orang tua terhadap hasil belajar fisika peserta didik kelas XI SMA di Kabupaten Dompu; iii) konsep diri 
terhadap motivasi berprestasi peserta didik kelas XI SMA di Kabupaten Dompu; dan iv) perhatian orang 
tua terhadap motivasi berprestasi peserta didikkelas XI SMA di Kabupaten Dompu; v) motivasi 
berprestasi terhadap hasil belajar fisika fisika peserta didikkelas XI SMA di KabupatenDompu. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI IPA SMAN di Kabupaten Dompu dengan 
jumlah 915 orang. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah cluster sampling. Teknik yang 
digunakan untuk menentukan ukuran sampel yaitu dengan teknik slovin dengan jumlah peserta didik 
sebanyak  278 orang. Proses pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner dan tes hasil 
belajar fisika yang telah diujicoba empirik. Data hasil penelitian dianalis dengan menggunakan metode 
analisis Structural equation modeling (SEM) dengan teknik Analysis of Moment Structures (AMOS). 
Prosedur analisis yang dilakukan dengan analisis deskriptif dan inferensial, analisis faktor dan verifikasi 
model structural AMOS. Hasil penelitian menunjukan bahwa model persamaan structural yang 
menggambarkan pengaruh konsep diri, perhatian orang tua, motivasi berprestasi, dan hasil belajar fisika 
dapat diterima. Melalui model tersebut dapat disimpulkan bahwa: i) konsep diri tidak signifikan 
pengaruhnya terhadap hasil belajar fisika peserta  didik kelas XI SMA di Kabupaten Dompu; ii) perhatian 
orangtua tidak signifikan pengaruhnya terhadap hasil  belajar fisika peserta didik kelas XI SMA di 
Kabupaten Dompu; iii) konsep diri berpengaruh langsung positif terhadap motivasi berprestasi peserta didik 
kelas XI SMA di Kabupaten Dompu; dan iv) perhatian orang tua berpengaruh langsung positif terhadap 
motivasi berprestasi peserta didik kelas XI SMA di Kabupaten Dompu; v) motivasi berprestasi 
berpengaruh langsung positif terhadap hasil belajar fisika fisika peserta didikkelas XI SMA di Kabupaten 
Dompu. 
Kata kunci : Expost-facto, Konsep Diri, Perhatian Orang Tua, Motivasi Berprestasi, Hasil Belajar Fisika 
 
1. Pendahuluan  
“Pendidikan nasional bertujuan mengembangkan kemampuan dan membentuk watak dan peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman kepada tuhan yang maha esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 
bertanggungjawab”. 
Dengan demikian belajar merupakan salah satu cara yang dilakukan oleh peserta didik untuk 
menjawab semua masalah-masalah yang terjadi sehingga dapat melahirkan generasi yang lebih baik dan 
tidak mengalami degradasi. Hal ini sejalan yang dikemukakan oleh (Djaali, 2012: 99) bahwa faktor- 
faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar fisika peserta didik yaitu berasal dalam diriseseorang 
atau faktor internal (misalnya konsep diri, dan motivasi berprestasi) dan ada dari luar diri seseorang atau 
faktor eksternal (misalnya lingkungan keluarga (bimbingan, dukungan dan perhatian orang tua serta 
motivasi belajar peserta didik, lingkungan sekolah, lingkungan pergaulan) dari peserta didik, sehingga 
dapat membentuk karakter yang lebih mampu merespon positif setiap perubahan. 
Faktor internal berupa konsep diri diperoleh dari hasil suatu pembelajaran yang merupakan faktor 
psikologis. Pembentukan kepribadian yang positif lebih penting,dimana proses formatif tidak hanya berguna  
bagi kelangsungan hidup atau sebagai pertahanan diri terhadap kecemasan. Tetapi juga memiliki energi, 
tujuan, dan pemenuhan kebutuhannya sendiri. Untuk itu, seseorang perlu kreatif dan imajinatif menyusun 
dan menciptakan agar dirinya tetap sehat secara psikologis. Setiap peserta didik memiliki karakteristik 
khusus, yang satu sama lainnya berbeda. Hal ini dapat  dipengaruhi  oleh  latar  belakang keluarga, 
lingkungan pergaulan, dan sekolah. Oleh karena itu, sangat penting diawal pembelajaran guru membentuk 
interaksi positif yang mengarahkan peserta didik terhadap keterbukaan akan konsep dirinya, hal ini 
dapat memperlancar proses pembelajaran. Peserta didik akan merasa membutuhkan semua komponen 
yang ada di sekolah untuk pengembangan dirinya, semangat dalam menjalani aktifitas belajar dan 
terbentuklah kepercayaan diri yang positif. Sehingga guru dapat mengetahui secara tepat permasalahan 
inti internal peserta didik dan dapat memberikan solusi sesuaikebutuhan. Hal ini tentunya akan 
mempengaruhi motivasi belajar peserta didik, dan faktor-faktor lain yang mempengaruhinya agar 
keinginan untuk berprestasi menjadi lebih tinggi. Konsep diri juga dapat mendorong motivasi 
berprestasi para peserta didik. Berdasarkan dari hasil wawancara tingkat prestasi yang dimiliki oleh 
peserta didik khususnya fisika di Kabupaten Dompu belum mencapai nilai standar, yang seharusnya antara 
nilai yang diperoleh pada saat ujian nasional dengan ujian sekolah seharusnya memiliki perbandingan 
50%:50%. Tetapi pada kenyataannya nilai ujian nasional dengan ujian sekolah hanya memiliki 
perbandingan 25%:75%. Berdasarkan hasil UAN di atas maka dapat disimpulkan bahwa konsep diri, dan 
motivasi berprestasi peserta didik khususnya  untuk bidang studi Fisika di Kabupaten Dompu masih 
tergolong rendah. Hal ini menjadi fokus perhatian peneliti untuk mengungkapkan sejauh mana peran dari 
konsep diri, dan motivasi terhadap hasil belajar fisika. Peneliti menyadari betapa pentingnya konsep diri, 
dan motivasi berprestasi untuk dikembangkan dalam pembelajaran, sehingga hasil belajar fisika yang 
diharapkan dapat tercapai. 
  
2. Metode Penelitian 
2.1 Desain Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian ex-postfacto (bahasa latin“setelah fakta”)yang bersifat kausalitas. 
Menurut (Siregar: 11) penelitian ex-post facto adalah penelitian dengan melakukan penyelidikan secara 
empiris yang sistematik, dimana peneliti tidak mempunyai kontrol langsung terhadap variabel bebas 
(independent) karena fenomenanya  sukar dimanipulasi. Desain keterkaitan antara variabel-variabel 
tersebut digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Model struktural Usulan Jalinan Fungsional antar Variabel Penelitian 
2.2 Populasi dan Sampel  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI SMAN di Kabupaten Dompu 
tahun ajaran 2015/2016. Berdasarkan data yang diperoleh dari kantor Kementerian pendidikan dan 
Kebudayaan kabupaten Dompu diperoleh jumlah SMAN yang ada di Kabupaten Dompu sebanyak 17 unit 
sekolah. 
2.3  Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari analisis statistik deskriptif dan 
analisis inferensial untuk uji hipotesis. 
2.3.1 Analisis Statistik Deskriptif 
Fungsi analisis deskriptif adalah untuk memberikan gambaran umum tentang data yang diperoleh 
seperti: jumlah, maximum, minimum, mean, modus, median, standar deviasi, dan variansi dengan 
menggunakan SPSS 22.0. 
2.3.2 Uji normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data sampel yang diteliti berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Nilai yang diperhatikan dalam menentukan uji normalitas 
adalah critical ratio multivariate dengan menggunakan AMOS 22.0. 
2.3.3 Uji linieritas 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang linier antara variabel 
bebas dengan variabel tak bebas dengan menggunakan program SPSS 22.0. Variabel dikatakan linier 
dengan variabel lain apabila sig. Linearity < 0.05. 
2.3.4 Uji Multikolinieritas 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan yang signifikan antar 
variabel bebas dalam suatu model regresi linier berganda. Uji multikolinieritas dilakukan menggunakan 
program statistika SPSS 22.0 dengan melihat nilai Tolerance danVariance Inflation Factor (VIF) pada 
model regresi. 
2.3.5 Analisis Faktor 
Analisis  faktor  dilakukakan  menggunakan AMOS 22.0. Untuk dapat menguji pengaruh antara 
indikator dengan variabel laten, suatu model harus memenuhi syarat Goodness of Fit, yaitu suatu indeks 
yang digunakan sebagai acuan suatu model dikatakan acceptable fit. Indeks yang digunakan adalah Chi- 
square, CMIN/df, TLI, CFI dan RMSEA. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Hasil Penelitian 
3.1.1 Statistik Deskriptif 
Tabel 1. Rangkuman Hasil Analisis Deskriptif 
     
N 
278 278 278 278 
0 0 0 0 
Mean 102.5755 122.6367 115.8561 19.0540 
Std. Error of Mean 
0.87374 0.85543 0.72654 0.32046 
Median 105.4286a 122.0870a 115.3333a 18.9677a 
Mode 103.00 115.00 113.00 17.00 
Std. Deviation 
14.56814 14.26291 12.11382 5.34317 
Variance 212.231 203.431 146.745 28.549 
Skewness -1.190 -0.114 -0.047 -0.028 
Std. Error of 
Skewness 
 
0.146 
 
0.146 
 
0.146 
 
0.146 
Kurtosis 1.397 .982 -.414 -.360 
Std. Error of Kurtosis  
0.291 
 
0.291 
 
0.291 
 
0.291 
Range 79.00 72.00 58.00 24.00 
Minimum 46.00 84.00 85.00 6.00 
Maximum 125.00 156.00 143.00 30.00 
Sum 28516.00 34093.00 32208.00 5297.00 
 
Data hasil penelitian variabel kompetensiprofesional guru selanjutnya disajikan dalam daftar 
distribusi frekuensi seperti yang ditampilkan pada tabel 2 berikut. 
Tabel 2. Distribusi frekuensi, persentase, dan kategori untuk variabel konsep diri 
    
30.00 – 53.00 
Sangat 
Rendah 
2 0.72 
54.00 – 77.00 Rendah 20 7.19 
78.00 – 101.00 
Sedang 70 25.18 
102.00 – 125.00 
Tinggi 186 66.91 
126.00 – 
150.00 
Sangat 
Tinggi 
0 - 
   
 
Data hasil penelitian variabel kecerdasan interpersonal selanjutnya disajikan dalam daftar 
distribusi frekuensi seperti yang ditampilkan pada tabel 3 berikut. 
 
Tabel 3. Distribusi frekuensi, persentase, dan kategori untuk variabel perhatian orang tua 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
34.00 – 61.00 
Sangat Rendah 
0 0 
62.00 – 89.00 Rendah 10 3.6 
90.00 – 117.00 
Sedang 78 28.06 
118.00 – 145.00 
Tinggi 165 59.35 
146.00 – 173.00 Sangat Tinggi 
25 8.99 
 Data hasil penelitian variabel motivasi belajar selanjutnya disajikan dalam daftar distribusi 
frekuensi seperti yang ditampilkan pada tabel 4 berikut. 
 
Tabel 4. Distribusi frekuensi, persentase, dan kategori untuk variabel motivasi  
    
31.00 – 55.00 
Sangat Rendah 
0 0 
56.00 – 80.00 Rendah 0 0 
81.00 – 105.00 
Sedang 50 17.99 
106.00 – 130.00 
Tinggi 196 70.50 
131.00 – 155.00 Sangat Tinggi 
32 11.51 
   
 
Data hasil penelitian variabel hasil belajar fisika selanjutnya disajikan dalam daftar distribusi frekuensi 
seperti yang ditampilkan pada tabel 5 berikut. 
 
Tabel 5. Distribusi frekuensi, persentase, dan kategori untuk variabel hasil belajar fisika 
 
 
 
 
 
 
 
3.1.2 Uji Prasyarat Analisis 
3.1.2.1 Uji Normalitas Data 
Dengan menggunakan taraf signifikasi 0.01, data dikatakan berdistribusi normal apabila critical 
ratio (cr) dari kurtosis berada diantara ± 2.58. Berdasarkan hasil output uji normalitas data pada 
Assessment of normality, hasil uji normalitas diperoleh nilai cr kurtosis multivariat 3.497 > 2.58 yang 
berarti secara keseluruhan (multivariate) berdistribusi tidak normal. 
Untuk menjadikan data berdistribusi normal, maka langkah selanjutnya mendeteksi data yang 
kemungkinan termasuk dalam kategori outlier dengan melihat pada tabel Mahalanobis Distance. 
    
00.00 – 06.00 
Sangat 
Rendah 
5 1.8 
07.00 – 13.00 Rendah 34 12.23 
14.00 – 20.00 Sedang 130 46.76 
21.00 – 27.00 Tinggi 90 32.37 
28.00 – 34.00 
Sangat 
Tinggi 
19 6.84 
   
 
Dengan demikian, data yang paling outlier danharus dikeluarkan dari analisis data adalah adalah nomor 
responden 53 dan 43. 
Setelah melakukan penghapusan outlier diperoleh nilai crkurtosis multivariate 1.889. Hal ini 
menunjukkan data sudah berdistribusi normal, baik secara individu maupun secara bersama-sama 
(multivariat) dan layak untuk dianalisis lebih lanjut. 
 
3.1.2.2 Uji Linieritas 
Berdasarkan hasil uji linieritas pengaruh X1 dengan Y2 memiliki sig Linearity 0.000. Untuk 
pengaruh X2 dengan Y2 memiliki sig Linearity 0.000. Sedangkan untuk pengaruh Y1 dengan Y2 
memiliki sig   Linearity 0.000. Hal ini berarti bahwa nilai sigLinearity lebih kecil dari 0.05 (0.000 > 0.05), 
sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh variabel kompetensi profesional guru dengan hasil belajar 
fisika, pengaruh kecerdasan interpersonal dengan hasil belajar fisika, dan motivasi belajar dengan hasil 
belajar fisika adalah linier dan memenuhi syarat untuk dianalisis lebih lanjut. 
3.1.2.3 Uji Multikolinieritas 
Tabel 6. Hasil Uji Multikolinieritas 
 
 
 
 
 
 
Variabel dependen: Hasil belajar fisika (Y2) 
3.1.3 Analisis Faktor 
3.1.3.1 Analisis Faktor Variabel Laten 
Uji kesesuaian antara model teoritis dengan data empiris dapat dilihat pada tingkat Goodness of 
Fit Statistics. 
  
  
Konsep Diri 
(X1) 
.976 1.025 
Perhatian Orang 
Tua (X2) 
.976 1.025 
 
 Gambar 2. Model Faktor Awal Variabel Laten 
 
Hasil analisis faktor awal menunjukkan bahwa masih terdapat indeks yang tidak memenuhi cut off 
value. Modifikasi dilakukan beberapa pengaruh antara variabel error yang memiliki nilai 
perubahanChi-square besar. Hasil modifikasi kemudian dianalisis ulang dengan hasil pada gambar 3. 
 
 
 
Gambar 3. Model Faktor Akhir Variabel Laten 
 
Pada hasil akhir dapat dilihat bahwa semua indeks telah memenuhi kriteria sehingga model ini 
dapat diterima dan dianalisis lebih lanjut. Bobot     regresi standar (Standardized RegressionWeights) juga 
dapat menunjukkan pengaruh antara variabel laten dengan indikatornya. 
 
3.1.4 Verifikasi Model dan Pengembangan Model Final 
Model teoritis yang dikembangkan diverifikasi berdasarkan data empiris. Hasil analisis pada 
gambar 4 merupakan model persamaan struktural tahap awal. 
 
  
 
 
 
 
 
Gambar 4. Model Persamaan Struktural Tahap Awal 
Hasil analisis faktor awal pada gambar 4 menunjukkan  bahwa masih terdapat indeks yang tidak 
memenuhi cut off value. Modifikasi dilakukan beberapa pengaruh antara variabel error yang memiliki nilai 
perubahan Chi-square besar. Hasil modifikasi kemudian dianalisis ulang dengan hasil pada gambar 5. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Model Persamaan Struktural Tahap Akhir 
 
Pada hasil akhir dapat dilihat bahwa semua indeks telah memenuhi kriteria sehingga model ini 
dapat diterima dan dianalisis lebih lanjut.  
3.2 Pembahasan  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa umumnya konsep diri pada siswa SMAN kelas XI 
(sebelas) di SMAN di Kabupaten Dompu termasuk dalam kategori tinggi. Adanya skor konsep diri siswa 
yang berada pada kategori rendah menunjukkan bahwa siswa memiliki konsep diri yang negatif. Siswa 
yang memilki konsep diri yang negatif misalnya tidak menerima kenyataan atau keadaan dirinya yang 
sebenaranya (konsep diri real) sepeti; merasa tubuhnya kurang ideal dan penampilannya kurang 
menarik yang seharusnya individu menerima kondisi itu dengan penuh percaya diri karena itu sudah 
menjadi bagian dari dirinya yang sudah diketahui oleh orang lain, cenderung memiliki sifat kurang 
memiliki kemampuan untuk menerima kritik dari orang lain sebagai proses refleksi diri (social self) 
sehingga memiliki persaan yang subyektif bahwa setiap orang lain disekitarnya memandang dirinya 
dengan negatif padahal individu seharusnya menyadari bahwa dalam dirinya ada kekurangan yang tidak 
disadari atau diketahui oleh dirinya tetapi di ketahui oleh orang lain. Sedangkan peserta didik yang berada 
pada kategori sedang, sudah cukup menerima kondisi atau kenyataan dirinnya yang sebenarnya (konsep 
diri real) dan sudah cukup memiliki pandangan yang produktif tentang dirinya (konsep diri ideal). 
Selanjutnya peserta didik yang berada pada kategori tinggi dan sangat tinggi sudah memiliki 
konsep diri yang positif misalnya selalu siap menerima keadaan dirinya yang sebenarnya (konsep diri real) 
seperti; percaya diri dengan keadaan tubuh dan penampilan fisiknya, membuka diri untuk dikritik oleh 
orang lain, memiliki kemampuan untuk melakukan proses refleksi diri untuk memperbaiki perilaku 
yang dianggap kurang, merasa setara dengan orang lain, merasa mampu mengatasi masalah dan lain 
sebagainya. Selain memiliki konsep diri yang real, juga memiliki konsep diri yang ideal (pandangan 
yang produktif tentang diri sendiri) seperti; memiliki keinginan untuk berprestasi, memiliki keinginan untuk 
menjadi orang yang sukses, memiliki harapan untuk menjadi orang yang sangat hebat dan dibanggakan 
oleh keluarga dan orang lain, dan lain sebagainya. 
Namun dalam penelitian ini terutama dalam konsep  diri  tidak  ada  siswa  yang  berada  dalam 
kategori sangat tinggi, ini dikarenakan siswa yang merasa kemampuannya, keadaan tubuh dan 
penampilan fisiknya masih merasa tidak terlalu yakin untuk menerima pelajaran, walaupun secara konsep 
sudah memiliki konsep diri yang ideal dan memiliki kemampuan untuk berproses. 
Sama halnya juga dengan hasil penelitian pada variabel perhatian orang tua menunjukkan bahwa 
umumnya perhatian orang tua pada siswa SMAN kelas di kabupaten Dompu termasuk dalam kategori 
tinggi. Hasil analisis deskriptifnya menunjukkan bahwa perhatian orang tua dari 278 siswa terbagi atas: 
5 siswa yang termasuk kategori sangat rendah tidak ada, siswa yang termasuk kategori rendah 10, siswa 
masuk kategori sedang 78, siswa masuk kategori tinggi 165 dan 25 siswa masuk kategori sangattinggi. 
Data ini memberikan gambaran bahwa perhatian orangtua siswa, hendaknya perlu ditingkatkan dalam 
segi mengontrol, menciptakan, memberikan fasilitas yang dapat membantu anak dalam memecahkan setiap 
masalah yang berkaitan dengan pembelajaran fisika. Perhatian orang tua yang positif merupakan usaha 
yang dilakukan oleh orangtua dalam mendorong anak atau  siswa untuk belajar yang lebih giat lagi. 
Selanjutnya hasil penelitian menunjukkan bahwa, motivasi berprestasi pada siswa SMAN 
kelas XI (sebelas) di Kabupaten Dompu termasuk dalam kategori tinggi. Hasil analisis deskriptifnya 
menunjukkan bahwa motivasi berprestasi dari 278 siswa terbagi atas: siswa yang termasuk kategori 
sangat rendah dan rendah tidak ada, 50 siswa yang masuk kategori sedang,196 siswa yang masuk kategori 
tinggi dan siswa yang masuk kategori sangat tinggi 32. Data ini memberikan gambaran bahwa siswa 
sudah memiliki komponen-komponen motivasi berpestasi yang tinggi, meliputi pikiran-pikiran yang 
mengarah pada prestasi (berusaha unggul, menyelesaikan tugas dengan baik, menyukai tantangan dan 
bertanggung jawab apa yang kerjakan dalam pelajaran matematika). Motivasi berprestasi yang tinggi pula 
akan memberikan sugesti positif dalam diri siswa, dan keyakinan bahwa dirinya mampu untuk berprestasi 
di sekolah lebih baik. Sedangkan siswa yang masih rendah motivasi berprestasinya masih perlu 
ditingkatkan. Motivasi berprestasi yang tinggi akan sangat membantu siswa dalam pembelajaranfisika. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa umumnya hasil belajar fisika pada siswa SMAN kelas XI 
di Kabupaten Dompu termasuk dalam kategori sedang. Hasil  analisis  deskriptifnya  menunjukkan 
bahwa hasil belajar fisika dari 278 siswa terbagi atas: 5 siswa kategori sangat rendah 34 siswa yang 
masuk kategori rendah, 130 siswa masuk kategori sedang, 90 siswa ka tegori tinggi dan kategori sangat 
tinggi 19 siswa. Data ini memberikan gambaran bahwa hasil belajar fisika siswa SMAN di Kabupaten 
Dompu mendapatkan hasil belajar yang sedang. Hasil belajar merupakan sebuah indikator tingkat 
penguasaan siswa, terhadap materi setelah melalui tahapan pembelajaran, hasil belajar juga diukur 
berdasarkan nilai yang diperoleh siswa dari tes hasil belajar yang diberikan. Oleh karena itu diharapkan 
kepada orang tua agar selalu memberikan dorongan yang kuat terhadap hasil belajar fisika. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama, diketahui bahwa konsep diri tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajarfisika.Hal ini dapat dilihat pada nilai bobot regresi 
standar (standardized regression weights) dengan nilai factor loading sebesar-0.141. Pengaruh antar 
variabel dikatakan erat apabila nilai factor loading>0.50, sehingga konsep diri terhadap hasil belajar 
fisika tidak memiliki pengaruh yang signifikan. Berdasarkan hasil penelitian yang dijelaskan dalam 
pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa secara teoritis konsep diri berpengaruh langsung 
terhadap hasil belajar fisika. Namun kenyataannya dalam hasil penelitian ini menunjukan bahwa konsep 
diri tidak berpengaruh langsung terhadap hasil belajar fisika. Hal seperti ini disebabkan karena kurangnya 
intraksi individu dengan lingkungannya seperti keyakinan akan dirinya (kepercayaan diri) terutama 
dalam menerima pelajaran fisika. 
Individu yang memiliki konsep diri yang negatif timbul dari kurangnya kepercayaan kepada 
kemampuan sendiri. Orang yang tidak menyenangi dirinya merasa bahwa dirinya tidak akan mampu 
mengatasi persoalan. Orang yang kurang percayadiri akan cenderung sedapat mungkin menghindari 
situasi komunikasi. Ia takut orang lain akan mengejeknya atau menyalahkannya. Orang yang takut dalam 
interaksi sosial, akan menarik diri dari pergaulan, berusaha sekecil mungkin berkomunikasi, dan akan 
berbicara apabila terdesak saja. Selanjutnya Thalib (2010), peserta didik yang menunjukkan konsep diri 
yang rendah atau negatif, akan memandang dunia sekitarnya secara negatif. Sebaliknya siswa yang memiliki 
konsep diri yang tinggi atau positif, cenderung memandang lingkungan sekitarnya secara positif. Dengan 
demikian sudah  menjadi  konsensus  umum,  bahwa konsep diri positif menjadi faktor penting dalam 
berbagai situasipsikologisdanpendidikan.Hasilpenelitiannya mengungkapkan bahwa rendahnya konsep 
diri menjadi prediktor problem perilaku yang berkaitan dengan motivasi belajar yang rendah, kurangnya 
inisiatif dan tanggung jawab sosial. Secara empiris dilaporkan bahwa rendahnya konsep diri merupakan 
salah satu faktor utama yang mempengaruhi kualitas fungsi individu. 
 
4. Simpulan dan Saran 
4.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil pengujian data dan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Variabel konsep diri yang dibangun oleh indikator yang meliputi keunggulan,kelemahan, 
penampilan fisik, dan keyakinan diri memiliki penngaruh yang signifikan terhadap motivasi 
berprestasi kelas XI SMAN di Kabupaten Dompu. 
2. Variabel perhatian orangtua yang dibangun oleh indikator yang meliputi mengontrol belajar 
anak, menciptakan suasana belajar anak, membantu memecahkan dan kesulitan belajar 
anak, menyediakan fasilitas dan perlengkapan belajar anak, mengatur waktu belajar anak, 
memberikan sanksi atau hukuman, dan memberikan hadiah memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap motivasi berprestasi kelas XI SMAN di Kabupaten Dompu. 
3. Variabel motivasi berprestasi yang dibangun oleh indikator yang meliputi berusaha unggul, 
menyelesaikan tugas dengan baik, rasional dalam meraih keberhasilan, menyukai tantangan, 
menyukai situasi pekerjaan dengan penuh tanggung jawab, dan umpan balik memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar fisika kelas XI SMAN di KabupatenDompu. 
4.2 Saran  
Sehubungan dengan kesimpulan hasil penelitian yang  dikemukakan di atas, maka peneliti 
mengajukan saran- saran sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi atau patokan bagi peserta didik tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belajarnya terutama pada bidang studi fisika, sehingga 
peserta didik dapat mengembangkan faktor-faktor yang bisa mempengaruhi hasil belajarnya. 
2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan kepada guru agar dalam suatu pembelajaran 
bukan hanya kemampuan koognitif peserta didik yang dilihat tetapi juga faktor-faktor 
psikologis yang dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik. 
3. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan informasi bagi penulis lain untuk menulis dan 
melakukan penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan variabel pada penulis ini demi 
pengembangan hasil belajar fisika. 
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